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Abstrak Info Artikel 
Hypercholesterolemia adalah kadar berlebih kolesterol dalam 
jaringan akibat adanya penumpukan kolesterol, yang akan 
memicu terjadinya arterosklerosis. Pilihan terapi untuk pasien 
Hypercholesterolemia selain statin juga dapat diikuti terapi 
komplementer untuk mendapatkan hasil pengobatan yang lebih 
optimal. Tujuan dari studi ini yaitu untuk melihat pengaruh 
pemberian jintan hitam sebagai terapi komplementer untuk 
menurunkan kadar kolesterol total pada pasien 
Hypercholesterolemia. Metode yang digunakan adalah 
Eksperimetal Randomized Controlled Trial dengan 2 kelompok 
(terapi jintan hitam dan terapi plasebo) sejumlah 40 responden. 
Kapsul jintan hitam dilakukan uji kontrol kualitasnya untuk 
mengetahui mutu obat tradisional yang akan diberikan. 
selanjutnya masing-masing kelompok diberikan kapsul jintan 
hitam dan kapsul plasebo sebanyak 2x2 kapsul 500 mg selama 30 
hari. Pengukuran kadar kolesterol total dilakukan sebelum terapi 
yang diukur pada hari ke 0 dilanjutkan dengan sesudah terapi 
yang diukur pada hari ke 31. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kapsul jintan hitam telah memenuhi standar mutu 
kualitas produk sesuai BPOM RI serta terdapat perbedaan yang 
signifikan menurunkan kadar kolesterol pada kelompok 
pemberian terapi kapsul jintan.  
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Abstract 
Hypercholesterolemia is an excess of cholesterol in the tissues 
due to a buildup of cholesterol, which will trigger atherosclerosis. 
Therapeutic options for hypercholesterolemia  patients  besides  
statins  can  also  be followed  by complementary therapy to 
obtain more optimal treatment results. The purpose of this study 
was to see the ef ect of giving jintan hitam as a complementary 
therapy to reduce total cholesterol levels in 
hypercholesterolemia patients. The method used was an 
experimental Randomized Controlled Trial with 2 groups (jintan 
hitam therapy and placebo therapy) with a total of 40 
respondents. jintan hitam capsules are tested for quality control 
to determine the quality of traditional medicine to be given. then 
each group was given jintan hitam capsules and placebo capsules 
as much as 2x2 500 mg capsules for 30 days. Measurement of 
total cholesterol levels was carried out before therapy which was 
measured on day 0 followed by after therapy which was 
measured on day 31. The results of this study indicate that jintan 
hitam capsules have met the quality standards of product quality 
according to BPOM RI and there is a significant dif erence in 
reducing cholesterol levels in jintan hitam capsule therapy.  
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PENDAHULUAN 

Nigella sativa telah digunakan dalam pengobatan sejak lebih dari 2000 tahun yang 

silam (Yusuf, 2014). Nigella sativa disebutkan di dalam beberapa kitab suci bermanfaat 

sebagai obat, diantaranya adalah disebutkan pada sebuah hadist Nabi  Muhammad  dalam  

agama  Islam oleh Imam Al-Bukhari (Hadits no. 5687), yang meriwayatkan hadits dari ‘ 

Aisyah radhiyallahuanhu, Nabi Muhammad Shallallahu   ‘alaihi   wasalam   bersabda yang 

artinya: Sesungguhnya di dalam Habbatus sauda’ terkandung obat untuk segala penyakit, 

kecuali kematian (Halim, 2013).  

Kandungan zat berkhasiat di dalam Jintan Hitam diantaranya adalah Thymoquinone 

sebanyak 30%-40% sebagai antioksidan kuat, protein 21%, karbohidrat 30%, lemak 35%-

38%, vitamin, mineral dan lainnya seperti tanin, lipase, saponin, seng dan phytosterol 

yang dapat menurunkan kadar kolesterol melalui kompetisi penyerapan di usus (Nadif, 

2016). Biji dan minyak jintan hitam biasanya digunakan sebagai tonik dan obat tradisional 

untuk berbagai macam penyakit. jintan hitam juga terbukti memiliki khasiat dan 

keamanan karena banyak terdapat kandungan asam lemak tak jenuh yaitu asam linoleate 

dan linolenat serta minyak atsiri dengan zat aktif timokuinon, nigelon dan negelin 

(Santoso et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa pemberian jintan hitam memiliki efek 

sebagai antioksidan, kemopreventif dan imunomodulator dengan cara meningkatkan 

aktifitas fagositosis makrofag tikus betina galur Sprague Dawley (Santoso et al, 2021). 

Kolesterol adalah suatu zat lemak yang termasuk golongan lipid tidak terhidrolisis dan 

beredar di dalam darah yang diproduksi oleh hati dan sangat diperlukan oleh tubuh 

(Amir, 2017).  

Kolesterol mempunyai makna yang penting karena 2 merupakan unsur utama 

dalam lipoprotein plasma dan membran plasma serta menjadi prekursor sejumlah 

besarsenyawa steroid dan memiliki fungsi yang sangat baik untuk tubuh (Amir, 2017). 

Kolesterol memiliki peran penting dalam pengaturan fluiditas dan permeabilitas 

membran. Kolesterol juga merupakan lipid amfipatik sebagai lapisan luar lipoprotein 

plasma yang memiiki peran sangat penting dalam tubuh yang terdapat di dalam darah 

serta di produksi oleh hati (Dana dan Maharani, 2022).    

Peningkatan kadar kolesterol dalam darah disebut sebagai Hypercholesterolemia. 

Hypercholesterolemia dapat terjadi akibat kelainan kadar lipoprotein dalam darah (Dana 

dan Maharani, 2022). Hypercholesterolemia juga sering ditentukan sebagai akibat 

sekunder dari penyakit-penyakit tertentu (Perkeni, 2019). Hypercholesterolemia adalah 

kadar berlebih kolesterol dalam jaringan akibat adanya penumpukan kolesterol, yang 

diawali dengan terjadinya pengendapan kolesterol pada dinding pembuluh darah  

sehingga kadar kolesterol  plasma  melebihi  kondisi normal yang akan memicu terjadinya 

arterosklerosis. Hiperkoesterolemia dapat terjadi sejak usia muda, akibat dari penyusupan 

lemak ke dalam dinding pembuluh darah secara berulang-ulang sampai terjadi 

penyempitan yang cukup nyata (Ekayanti, 2020). Hypercholesterolemia merupakan 
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bagian dari hiperlipidemia.  Hiperlipidemia secara umum dapat dibagi menjadi 3 golongan 

yaitu Hypercholesterolemia, hipertrigliserida atau campuran keduanya (Sarwindah, 

2020).  

Nilai normal kolesterol total menurut NECP yaitu 150–200 mg/dL sehingga pasien 

dengan kadar kolesterol total melebihi nilai normal (> 200 mg/dL), maka dapat  

dikatakan mengalami Hypercholesterolemia (Ekayanti, 2020). Pilihan terapi untuk pasien 

Hypercholesterolemia menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskuler (PERKI) 

adalah Statin (Mahwal et al, 2020). Hypercholesterolemia selain menggunakan obat-

obatan kimia bisa juga di ikuti dengan terapi komplementer untuk mendapakan hasil 

pengobatan yang lebih optimal (Rufaida et al, 2018). Terapi komplementer adalah terapi 

tradisional (jamu) yang dikombinasikan dengan pengobatan modern (Rufaida et al, 2018). 

Bentuk sediaan jamu yang paling banyak disukai penduduk adalah cairan, diikuti 

berturut-turut seduhan/serbuk, rebusan/rajangan, dan bentuk kapsul/ pil/ tablet 

(Menkes, 2017).  

 

 

METODE 

Metode   penelitian   eksperimetal ini  menggunakan  Randomized  Controlled Trial 

(RCT). Prosedur penelitian dengan desain RCT dimulai dengan pengelompokan pasien 

yang menjadi sampel penelitian menjadi dua kelompok. RCT melibatkan proses 

pemberian intervensi kepada subjek secara acak. Penelitian ini berbasis pada uji klinis 

fase- 1, dimana obat atau vaksin untuk dicobakan pada manusia, uji klinis fase-1 ini dapat 

dilakukan di rumah sakit atau institusi dengan pengawasan yang ketat oleh para ahli 

(Sundoro dan Setiabudy, 2022).  

Penelitian ini dilakukan di Klinik Flodio Husada, Sodo, Kecamatan Pakel, 

Tulungagung pada bulan April-Juni 2023 dengan cara membuat dua kelompok (control 

dan intervensi). Kelompok kontrol mengkonsumsi obat konvensional dan obat plasebo. 

Sedangkan kelompok intervensi mengkonsumsi obat konvensional dan kapsul jintan 

hitam 2 kali sehari 2 kapsul dengan berat 500 mg per kapsul selama 30 hari. Dosis 2 x 

sehari 2 kapsul dengan berat 500 ini sejalan dengan penelitian yang  telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Journal of Family and Community Mediciene melaporkan bahwa 

pemakaian Jintan Hitam 2 gram sehari dalam 12 minggu mampu menurunkan kadar   

kolesterol total dan LDL (Bamosa et al., 2012).  

Pengukuran kadar kolesterol total dilakukan pre-therapy yang diukur saat hari ke- 

0, dilanjutkan dengan post- therapy yang diukur pada hari ke 31. Alat yang digunakan 

pada penelitian ini meliputi Formulir persetujuan penelitian (inform consent), Formulir 

data responden (CFR), Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kapsul 

biji jintan hitam merk “JH” kapsul dengan no. registrasi POM TR 063.362.43 dan Sampel 

darah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di klinik Flodio Husada Tulungagung dengan jumlah 

pasien rutin prolanis sebanyak 123 orang. Hasil skrining menunjukkan terdapat 52 orang 

yang masuk dalam kreteria inklusi. 52 orang ini diberikan undangan khusus untuk 

mengikuti  sosialisasi  terapi komplementer dan diberikan kapsul biji jintan hitam sebagai 



 

Santoso dkk, Efektivitas Kapsul Biji …            
            

 

                       180 
 
 

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center 

uji reaksi alergi. Sebanyak 4 orang menyatakan mengundurkan  diri  tanpa  alasan  yang 

jelas meskipun tidak ditemukan reaksi alergi setelah mengkonsumsi kapsul biji jintan 

hitam. Calon partisipan yang tersisa adalah sebanyak 48 orang dan bersedia 

menandatangani surat persetujuan terapi (informed concent).  

Partisipan penelitian ini terbagi dalam dua kelompok yaitu sebanyak 20 partisipan 

ditambah 4 partisipan  sebagai  cadangan kemungkinan drop out untuk kelompok terapi 

jintan hitam dan 20 partisipan ditambah 4 partisipan sebagai cadangan kemungkinan 

drop out menjadi kelompok terapi plasebo. Pada kelompok terapi jintan hitam diberikan 

terapi kapsul jintan hitam 2 x 2 kapsul 500 mg pagi dan sore selama 30 hari, sedangkan 

pada kelompok kapsul plasebo pasien diberikan plasebo 2 x 2 kapsul pagi dan sore selama 

30 hari dengan desain Randomized Controlled Trial (RCT) single-blind.  

Kapsul jintan hitam yang digunakan pada penelitian ini merupakan kapsul jadi yang 

diproduksi oleh PT. Habbat ’ s dengan No POM:TR.063.362.431 kemasan 200 kapsul 

perbotol. Sedangkan Plasebo yang digunakan merupakan kapsul plasebo yang dibuat oleh 

apotek secara lega artis. Pemilihan apotek untuk membuat kapsul plasebo adalah apotek 

yang telah menerapkan standart Good Pharmacy Practice (GPP). Apotek Kimia Farma 

merupakan apotek yang sudah menerapkan GPP dengan sumber daya manusia  

sepenuhnya  adalah  Tenaga tehnik Kefarmasian dibawah pengawasan dan pendampingan 

Apoteker Penanggung Jawab Apotek. Kapsul plasebo dipilih cangkang kapsul berwarna 

gelap sesuai dengan organoleptis kapsul biji jintan hitam dengan komposisi tepung beras. 

1. Karakteristik Sosiodemografi  

Tempat pengambilan data pada penelitian ini bertempat di klinik Flodio Husada 

Tulungagung. Berdasarkan data  pada  tahun  2023 tepatnya di bulan April- Juni 2023, 

dari hasil pemeriksaan laboratorium terdapat 40 pasien yang terdiagnosis menderita 

hypercholesterolemia yang ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total, 

trigliserida, LDL dan menurunya HDL, bersedia menandatangani informed concent. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi komplementer kapsul 

jintan hitam terhadap kadar kolesterol total pada pasien hypercholesterolemia di 

klinik Foldio Husada Tulungagung. Hasil uji karakteristik sosiodemografi dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1 Analisis Karakteristik Sosiodemografi 

Karakteristik 
Kelompok kontrol  

n= 20 (%) 

Kelompok perlakuan  

n= 20 (%) 

Total 

 n= 40 (%) 

Usia    

    36-44 tahun 2 (10) 4 (20) 6 (15) 

    45-54 tahun 4 (20) 3 (15) 7 (17,5) 

    55-65 tahun 10 (50) 9 (45) 19 (47,5) 

    66-75 tahun 

    75-90 tahun 

4 (0) 

0 (0) 

4 (20) 

0 (0) 

8 (20) 

0 (0) 

Jenis kelamin    

    Laki-laki 4 (20) 2 (10) 6 (15) 

    Perempuan 16 (80) 19 (90) 34 (85) 

Pendidikan terakhir    

    SD 10 (50) 4 (20) 14 (35) 

    SLTP 4 (20) 9 (45) 13 (32,5) 

    SLTA 5 (25) 2 (10) 7 (17,5) 

    Perguruan  tinggi             1 (5) 5 (25) 6 (15) 
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Karakteristik 
Kelompok kontrol  

n= 20 (%) 

Kelompok perlakuan  

n= 20 (%) 

Total 

 n= 40 (%) 

Pekerjaan     

    IRT 15 (75) 11 (55) 26 (65) 

    Pedagang 2 (10) 3 (15) 5 (12,5) 

    Petani  2 (10) 2 (10) 4 (10) 

    PNS 1 (5) 2 (10) 3 (7,5) 

    Pensiunan  0 (0) 2 (10) 2 (5) 

Lama sakit Hipertensi    

     2 tahun 16 (80) 18 (90) 34 (85) 

     2 tahun 4 (20) 2 (10) 6 (15) 

Penyakit lain     

    Hiperkolesterolemia 13 (65) 7 (35) 20 (50) 

    Diabetes mellitus 2 (10) 3 (15) 5 (12,5) 

    Tidak ada 5 (25) 10 (50) 15 (37,5) 

Riwayat Hipertensi  

Keluarga 

   

    Ada 5 (25) 3 (15) 8 (20) 

    Tidak ada  15 (75) 17 (85) 32 (80) 

Konsumsi obat    

    Iya  20 (100) 20 (100) 40 (100) 

    Tidak  0 (0) 0 (0) 0 (0) 

Kerutinan minum obat     

    Rutin  7 (35) 9 (45) 16 (40) 

    Tidak rutin  13 (65) 11 (55) 24 (60) 

 

Berdasarkan Tabel 1. penderita hypercholesterolemia paling banyak terjadi 

pada usia 45 tahun keatas. Pada usia yang lebih tua memungkinkan untuk menderita 

hypercholesterolemia lebih besar (Rahmawati & Dewi Sartika, 2020). Semakin tua 

usia seseorang maka fungsi organ tubuhnya semakin menurun, begitu juga dengan 

penurunan aktivitas reseptor LDL, sehingga bercak perlemakan dalam tubuh semakin 

meningkat dan menyebabkan kadar kolesterol total lebih tinggi, sedangkan kolesterol 

HDL relatif tidak berubah (Tan et al., (2017). Semakin bertambahnya usia maka 

semakin menurunnya fungsi organ, serta kemampuan tubuh untuk memetabolisme 

lemak akan semakin menurun karena adanya perubahan pada sekresi hormon 

adiponektin yaitu hormon yang memiliki aktifitas biologis penting terhadap 

metabolisme glukosa dan lemak (Tan et al., 2017). 

Karakteriktik jenis kelamin penderita hypercholesterolemia di klinik Desa Sodo 

Tulungagung didominasi oleh pasien perempuan.. Hal tersebut disebabkan pada 

wanita sebelum dan sesudah menopause mengalami perubahan hormon estrogen. 

Sebelum menopause hormon estrogen berfungsi untuk mengatur keseimbangan 

kolesterol dan profil lipid darah, akan tetapi pada saat menopause kadar hormon 

estrogen berkurang yang menyebabkan peningkatan profil lipid (Apriliany et al., 

2021). 

Karakteristik pendidikan terakhir pasien hypercholesterolemia paling banyak 

berada pada jenjang pendidikan SLTP. Pendidikan dan pengetahuan yang kurang, 

baik yang didapat dari pendidikan formal maupun informal, berkontribusi terhadap 

individu dalam mengambil keputusan berperilaku hidup sehat, yang mempunyai 

dampak pada status kesehatan. Semakin tinggi pendidikan semakin besar kepedulian 

terhadap kesehatan dan sebaliknya (Gibney et al., 2010). 
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Pada penelitian ini karakteristik pekerjaan paling banyak yaitu sebagai ibu 

rumah tangga. Perempuan memiliki resiko paling tinggi terkena penyakit 

hypercholesterolemia karena aktivitas fisik memiliki hubungan yang bermakna 

dengan kadar kolesterol, untuk memperbaiki profil lipid dibutuhkan aktivitas fisik 

yang baik dan teratur (Apriliany et al., 2021) 

Pada penelitian ini karakteristik lama responden menderita 

hypercholesterolemia berdasarkan hasil sosiodemografi responden menderita lebih 

dari dua tahun. Pasien dengan durasi mengidap hypercholesterolemia lebih dari 24 

bulan memiliki risiko tinggi terkena komplikasi baik akut maupun kronis (Apriliany 

et al., 2021). Semakin lama menderita hypercholesterolemia fungsi organ tubuhnya 

semakin menurun, begitu juga dengan penurunan aktivitas reseptor LDL, sehingga 

bercak perlemakan dalam tubuh semakin meningkat dan menyebabkan kadar 

kolesterol total lebih tinggi (Limbu et al., 2019) 

Pada penelitian ini karakteristik responden menderita penyakit lain atau 

komorbid berdasarkan sosiodemografi responden menderita komorbid paling banyak 

yaitu hipertensi. Tingginya proporsi tersebut merupakan indikator meningkatnya 

kejadian sindrom metabolik yang merupakan faktor risiko penyakit kardiovaskular 

seperti penyakit jantung koroner, stroke dan penyakit arteri koroner (Apriliany et al., 

2021). Secara fisiologi abnormalitas lipid menyebabkan kerusakan endotel dan 

mengganggu vasomotor sehingga meningkkatkan tekanan darah, sedangkan 

komorbid lain yaitu diabetes mellitus yang tidak terkontrol dan terjadinya 

hipertrigliserid (Apriliany et al., (2021). 

Pada penelitian ini karakteristik responden berdasarkan riwayat keluarga yang 

menderita hypercholesterolemia dengan riwayat keluarga memiliki penyakit 

hypercholesterolemia lebih besar dari pada yang tidak memiliki riwayat 

hypercholesterolemia dalam keluarga pasien Dalam dunia medis 

hypercholesterolemia yang diturunkan dinamakan FD (Familial Dyslipidemia). FD ini 

merupakan penyakit genetik yang diturunkan secara dominan autosomal (kromosom 

yang bukan untuk reproduksi) dalam sel manusia karena mutasi yang terjadi pada 

reseptor kolseterol LDL, reseptor LDL merupakan reseptor sel perusakan yang 

berfungsi untuk mempertahankan homeostatis kolesterol (Nouh et al., 2019). 

Pada penelitian ini karakteristik responden berdasarkan riwayat konsumsi obat 

hypercholesterolemia yang di dapat dari klinik Desa Sodo Tulungagung yaitu  

mendapatkan obat simvastatin. Simvastatin merupakan obat golongan statin 

yang disediakan oleh BPJS bagi pasien hypercholesterolemia di Indonesia 

(Formularium Nasional, 2021). Simvastatin merupakan obat pilihan pada 

hypercholesterolemia yang memiliki efektivitas paling baik (PERKI, 2013). 

Simvastatin merupakan obat golongan Statin yang mampu meningkatkan katabolisme 

LDL, menghambat sintesis LDL baru, sehingga menurunkan konsentrasi LDL darah 

dan kolesterol total (Dipiro et al., 2015). Statin juga meningkatkan kadar HDL dalam 

darah disertai peningkatan apolipoprotein A-I yang baik untuk metabolisme 

kolesterol (McTaggart Barter et al., 2010) 

Pada penelitian ini karakteristik responden berdasarkan kerutinan minum obat 

pada pasien hypercholesterolemia tidak rutin minum atau mengkonsumsi obat 

hypercholesterolemia yang di berikan oleh dokter di klinik Desa Sodo Tulungagung. 
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Beberapa studi tentang kepatuhan minum obat pada pasien hypercholesterolemia 

menunjukkan tingkat kepatuhan pasien yang bervariasi antara rendah-sedang (Vika 

et al.,2016). Salah satu penyebab ketidakpatuhan adalah perilaku lupa, menurut 

Casula et al., (2012) rentang waktu minum obat yang panjang diharapkan 

memberikan kesempatan bagi pasien untuk minum obat menyesuaikan kondisi yang 

nyaman bagi pasien sehingga kepatuhan pasien menggunakan obat Simvastatin akan 

meningkat. Namun kejadian sebaliknya jika pasien tidak rutin mengkonsumsi obat 

maka resiko yang timbul yaitu semakin memperburuk kondisi lipid pasien yang 

akhirnya dapat memicu terjadinya penyakit kardiovaskular (Apriliany et al., 2021). 

 

2. Perbedaan Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Konsumsi Kapsul Jintan 

Hitam 

Analisis data menggunakan analisis bivariat yang dilakukan dengan uji 

statistik paired t-test dengan taraf signifikan 0,05. Jika didapatkan P > 0,05 maka H0 

diterima dan sebaliknya jika P < 0,05 maka H1 diterima. Penelitian ini menggunakan 

analisis paired t-test yang digunakan untuk menganalisis perbedaan kadar nilai 

kolesterol total pada pre-test dan post-test pada kelompok terapi kapsul jintan hitam 

dan kelompok terapi plasebo dengan taraf signifikan 0,05. Perbedaan nilai rata – rata 

penurunan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah konsumsi kapsul jintan hitam 

dan plasebo dapat dilihat pada tabel 2. berikut: 

 

Tabel 2 Rata-rata Nilai Kolesterol Total 

Kelompok Pengukuran Rata-Rata (mg/dL) & Std. Deviation 
Rata-rata 

Penurunan 
P-value 

 
Perlakuan  

Pretest 246,1 ± 45,844  
62,3 

 0,000 
Postest 183,8 ± 32,4176 

 
Kontrol   

Pretest 234,2 ± 21,010  
2,7  

0,310 
Postest 231,5 ± 22,448 

 

Tabel 2.  menunjukkan nilai rata-rata penurunan kadar kolesterol total pada 

kelompok dengan pemberian kapsul jintan hitam sebesar 62,3 mg/dl dengan nilai P-

value: 0,00 dimana P-value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok jintan 

hitam terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakukan 

pada pasien hypercholestrolemia, dan terdapat perbedaan yang bermakna antara 

nilai total kolesterol sebelum dan sesudah diberi terapi kapsul jintan hitam, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kapsul jintan hitam dapat menurunkan kadar kolesterol. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim tahun 2013 di Bandar Lampung 

menunjukan adanya pengaruh yang signifikan pemberian minyak jintan hitam 

(N.sativa) dengan dosis 3x2 kapsul sehari selama 14 hari terhadap penurunan kadar 

koleterol total. Penelitian oleh Ali dkk tahun 2003 menunjukkan bahwa jintan hitam 

dapat menurunkan trigliserida, total kolesterol dan peningkatan High Density 

Lipoprotein. Sementara itu, kenaikan kadar kolestrol LDL yang meningkat 

mempunyai implikasi terhadap kesehatan jantung dan pembuluh darah. Dari 

penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kapsul jintan hitam dapat 

menurunkan kolesterol pada pasien hypercholesterolemia Sedangkan pada kelompok 

dengan pemberian plasebo menunjukkan nilai rata-rata penurunan kolesterol total 
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sebesar 2,7mg/dl nilai P-value 0,31 dimana P-value >0,05 yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian plasebo, serta 

tidak ada berbedaan yang bermakna pada nilai total kolesterol antara sebelum dan 

sesudah diberi terapi plasebo. Hal ini sesuai dengan sifat plasebo yaitu obat yang 

secara farmakologis tidak mengandung zat aktif yang mampu mengobati penyakit 

tertentu (Putra, 2017). Sedangkan terjadinya penurunan kadar kolesterol total bias 

disebabkan karena danya sugesti terhadap plasebo (Gupta, 2013). 

3. Pengaruh Kadar Kolesterol Total Sesudah Mengkonsumsi Kapsul Jintan Hitam 

Analisis data menggunakan analisis bivariat yang dilakukan dengan uji 

statistik independent t-test. Analisis uji statistik menggunakan uji independent t- test 

digunakan untuk mengetahui pengaruh perbedaan kadar kolesterol total pada 

kelompok terapi kapsul jintan hitam dan kelompok terapi plasebo dengan taraf 

signifikan <0,05. Hasil analisis pengaruh konsumsi kapsul jintan hitam terhadap 

kadar kolesterol total pada pasienhypercholesterolemia dapat dilihat pada Tabel 3. 

berikut: 

 

Tabel 3.  Pengaruh kadar kolesterol total sesudah pemberian terapi kapsul jintan hitam 

Perlakuan Hasil P-value 

Terapi Jintan Hitam 
 
Terapi Plasebo 

183,8±32,4 
 
231,5±22,4 

 
0,000 

 

Berdasarkan hasil Independent t-test pada penelitian ini terdapat perbedaan 

signifikan pada nilai kadar kolesterol total antara kelompok terapi kapsul jintan 

hitam dan terapi plasebo dengan nilai P-value: 0,000 dimana P-value < 0,05 yang 

berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konsumsi kapsul jintan hitam terhadap 

penurunan kadar kolesterol total pada pasienhypercholesterolemia. 

Kandungan senyawa dan vitamin dalam jintan hitam (Nigela sativa) adalah 

air, protein, lemak, kalsium, vitamin A, vitamin B2, asam askorbat, niasin, fiber dan 

abu. Selain unsur-unsur kimia diatas, jintan hitam mengandung ekstrak esensial 15 

asam amino (alanin, arginin, isoleusin, lisin, triptofan, tirosin, treonin, asparagin, 

sistin, glisin, asam glutamat, metionin dan prolin) zat besi, natrium, kalium, tiamin, 

riboflavin, piridoksin, niasin, tembaga dan zinc. Kandungan utama jintan hitam adalah 

Thymoquinone (TQ), Dithymoquinone (DTQ), Thymohidroquinone (THQ) dan 

Thymol (THY) yang berperan sebagai antioksidan. Jintan hitam juga mengandung 

nigellon dan glutathion yang berfungsi sebagai protektor atau melindungi tubuh dari 

berbagai bahaya zat-zat asing (xenobiotics). Zat aktif dalam jintan hitam adalah 

Thymoquinone, diperkirakan mempunyai pengaruh besar memperbaiki profil lipid 

khususnya menurunkan kadar kolestrol LDL (Harahap, 2014). 

Nigella sativa diketahui kaya asam lemak tidak jenuh dan zat aktif 

thymoquinone. Dalam banyak penelitian ditemukan bahwa Nigella sativa lebih 

banyak mengandung asam lemak tidak jenuh (82,5%). Contohnya adalah, asam 

linoleat (PUFA) yang mengandung omega-6 dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

fungsi normal semua jaringan, selain itu juga terdapat asam oleat yang mengandung 

omega-9 yang termasuk asam lemak tidak jenuh dengan satu ikatan rangkap/tunggal 
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(monounsaturated fatty acid=MUFA). Mekanisme PUFA dan MUFA dalam 

menurunkan kadar kolesterol dengan cara menginduksi ekspresi reseptor X hepar 

(LXR) yang berfungsi mengatasi tingginya kadar kolesterol, serta meningkatkan 

jumlah reseptor dari kolesterol LDL di jaringan agar tidak terjadi penumpukan. 

Kandungan lain dari Nigela sativa adalah Volatil oil yang mengadung beberapa zat 

seperti trans-anethole, carvone, cymene, tymohydroquinone dan tymoquinone, 

nigelllin dan nigellon. Selain kandungan asam lemak jenuh, biji jintan hitam memiliki 

banyak zat aktif, namun zat aktif yang utama adalah thymoquinone (27,8-57,0%). 

Thymoquinone diperkirakan mempunyai pengaruh besar dalam memperbaiki profil 

lipid, khususnya menurunkan kadar kolesterol LDL (Wijaya dkk, 2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Nilai rata-rata penurunan kadar kolesterol total pada kelompok dengan pemberian 

terapi kapsul jintan hitam sebesar 62,3 mg/dL, yang berarti bahwa pada kelompok 

tersebut terdapat   penurunan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian 

kapsul jintan hitam pada pasien hypercholesterolemia dibanding kelompok terapi plasebo 

dengan nilai rata-rata penurunan kadar kolesterol total sebesar 2,7 mg/dL. Dari hasil 

penelitian ini membuktikan kapsul jintan hitam efektif digunakan sebagai terapi 

komplementer pada pasien hypercholesterolemia dengan nilai P.value 0,00 terhadap 

penurunan kadar kolesterol total pada pasien hypercholesterolemia.  
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